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Katarak subkapsular posterior (SKP) dan peningkatan tekanan intraokular (T10) adalah komplikas okular
tersering akibat penggunaan kortikosteroid oral. Hal ini dapat terjadi pada pemberian dosistinggi dan jangka
panjang. Di Indonesia, tidak data mengenal hubungan antara dosis dan lamaterapi terhadap kedua
komplikasi tersebut pada anak sindrom nefrotik idiopatik (SNI). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara dosis kumulatif, lamaterapi dengan kejadian katarak SKP maupun
peningkatan T10 dan faktor yang memengaruhinya pada anak SNI di rumah sakit Cipto Mangunkusumo
(RSCM). Studi ini merupakan studi potong lintang pada anak SNI usia 4-18 tahun yang mendapat terapi
kortikosteroid oral minimal enam bulan secara terus menerus. Pemeriksaan mata lengkap dilakukan untuk
mengevaluas katarak SKP, tagjam penglihatan dan peningkatan T10. Dari 92 anak yang dianalisis, terdapat
19,6% anak yang menderita katarak SKP, 12% anak dengan peningkatan TIO dan satu anak dengan
<em>best corrected visual acuity </em>(BCVA) <6/20. Median dosis kumulatif kortikosteroid oral adalah
12.161 mg (rentang 1.795-81.398) dan median lamaterapi adalah 23 bulan (rentang 6-84). Terdapat
hubungan antara dosis kumulatif (P=0,007) dan lamaterapi (P=0,006) terhadap kejadian katarak SKP
dengan titik potong optimal 11.475 mg dan 24 bulan. Jenis kelamin perempuan akan meningkatkan kejadian
katarak SKP sebesar empat kali dibandingkan lelaki (PR=4; IK 95%=1,57-13,38; P=0.001). Penelitian ini
menunjukkan makin tinggi dosis kumulatif dan/atau makin lamaterapi kortikosteroid oral, maka makin
besar angka kejadian katarak SKP (nilai batasan 11.475 mg dan 24 bulan). Dosis kumulatif dan lama
terapi tidak berhubungan dengan kejadian peningkatan T10O.

...... Posterior subcapsular cataract (PSC) and raised intraocular pressure (I0OP) are the most common ocular
complications due to administration oral corticosteroid. These can occur in high dose and long term use. In
Indonesia, no data regarding correlation between dose, therapeutic duration and both complicationsin
children with idiopathic nephrotic syndrome (INS). The aim of this study was to evaluate the correlation
between cumulative dose, therapeutic duration with the occurrence of PSC and raised |OP and factors
associated with these complicationsin children with INS at Cipto Mangunkusumo Hospital (CMH).
Thisisacross-sectional study of children with INS aged 4-18 years who received oral corticosteroid therapy
for at least six months continuously. A complete eye examination was performed to evaluate PSC, raised
|OP and visual acuity. Of the 92 children analyzed, 19.6% had PSC, 12% had raised | OP and one child with
best corrected visual acuity (BCVA) <6/20. The median cumulative dose of oral corticosteroids was 12,161
mg (range 1,795-81,398) and the median duration of therapy was 23 months (range 6-84). There were
associaton between cumulative dose (P=0.007) and duration of therapy (P=0.006) to the occurrence of PSC
with cut off point 11,475 mg and 24 months. Female sex will increase the occurence of PSC four times
compared to male

(PR=4; 95% CI=1.57-13.38; P=0.001). This study reveaed that the higher cumulative dose and/or
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the longer of oral corticosteroid therapy, the higher occurence of PSC (cut off point 11.475 mg and 24
months). Cumulative dose and therapeutic duration were not associated with the occurence of raised 10P.



